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Abstrak : Judul penelitian adalah”Peningkatan Aktivitas Pembelajaran Tentang 
Perkalian Bilangan Bulat Positif Dengan Strategi Polamatika Di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 17 Modang Toba Sanggau. Penelitian ini bertujuan meningkatkan  
aktivitas pembelajaran Matematika tentang perkalian bilangan bulat positif tiga 
angka dengan perkalian bilangan bulat positif dua angka dengan strategi 
Polamatika. Metode penelitian yang digunakan adalah  deskriptif, dengan 
rancangan penelitian tindakan kelas bersifat kolaboratif. Subjek penelitian 
sebanyak 7 orang terdiri dari 4 orang laki-laki dan 3 orang perempuan dan satu 
guru. Teknik pengumpul data yaitu teknik observasi langsung, dan dokumenter. 
Hasil penelitian penilaian guru mengajar  pada siklus I yaitu 3,11, meningkat pada 
siklus II yaitu  3,55 dan terjadi peningkatan pada siklus III yaitu 4. Aktivitas 
belajar siswa/i pada siklus I yaitu 53,56%  pada siklus II yaitu 70,23% dan pada 
siklus III yaitu  96,42%. Dampak terhadap hasil belajar pra siklus, siklus I sampai 
siklus III  terjadi peningkatan. Simpulannya aktivitas pembelajaran meningkat 
dengan menggunakan strategi Polamatika. 
Kata kunci : Aktivitas Belajar, Pembelajaran Matematika, Strategi 
Polamatika. 
 
Abstract: The title of this research is Increasing learning actificy about positive 
integer multiplication by Polamatica strategy at grade 5th students in SDN 17 
Modang, Toba, Sanggau. The aim of this research is increasing Math learning 
actificy about 3 figure positive integer multiplication with 2 figure positive 
integer multiplication by using polamatica stategy. Research method that we use 
is descreptive, by research design about class action collaborative. Research 
subjects are 7 people consist of 4 men and 3 women and a teacher . Data 
collecting tegnique is direct observation teqnique and documenter. The research 
result of teacher actifity at cycle I is 3, I I  up to cycle II is 3,55 and have 
increased at cycle III is 4. The student learning activity at is cycle I is 53,56% 
and at cycle II is 70,23%  and alsoat cycle III is 96,42% . The effect of pre-cycle 
learning result, cycle I to cycle III have increased. The resume of learning 
activity increases by using Polamatica strategy. 
 





Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi 
modern, mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin dan memajukan 
daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang informasi dan komunikasi 
dewasa ini dilandasi oleh perkembangan Matematika di bidang teori bilangan, 
aljabar, analisis, teori peluang dan Matematika diskrit. Untuk menguasai dan 
menciptakan teknologi di masa depan diperlukan penguasaan Matematika yang 
kuat sejak dini. 
 Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar pada pelajaran Matematika dikelas 
V (lima) Sekolah Dasar Negeri 17 Modang Kecamatan Toba Sanggau dengan 
perkalian bilangan bulat positif tiga angka dengan perkalian bilangan bulat 
positif dua angka. Hingga saat ini guru mengajar hanya menggunakan cara 
simpan saja, sehingga sisw/i salah dalam menentukan  nilai tempat, salah dalam 
perkaliannya dan salah dalam menjumlahkan hasil kali dengan bilangan yang 
disimpan pada perkalian bilangan bulat positif tiga angka dengan perkalian 
bilangan bulat positif dua angka. Salah satu strategi untuk menentukan perkalian 
bilangan bulat positif tiga angka dengan perkalian bilangan bulat positif dua 
angka tersebut dengan strategi polamatika, sehingga diharapkan hasil belajar 
siswa/i kelas V (lima) Sekolah Dasar Negeri 17 Modang Kecamatan Toba 
Kabupaten Sanggau mengalami peningkatan. Selain faktor siswa/i, masalah 
pembelajaran Matematika juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti guru, 
sistem pendidikan, sarana dan prasarana pendidikan khususnya media/alat 
pengajaran. 
  Tujuan penelitian ini secara umum adalah  
  Untuk mendeskripsikan meningkatkan aktivitas pembelajaran Matematika 
tentang perkalian bilangan bulat positif tiga angka dengan perkalian bilangan 
bulat positif dua angka dengan srtategi polamatika siswa/i kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 17 Modang Kecamatan Toba Kabupaten Sanggau. 
  Untuk mendeskripsikan  strategi polamatika dalam pembelajaran Matematika  
berdampak pada hasil belajar siswa/i 
 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat,baik yang 
bersifat teoritis maupun praktis bagi guru,siswa/i,dan bagi Sekolah Dasar Negeri 
17 Modang Kecamatan Toba Kabupaten Sanggau. 
       Manfaat teoritis penelitian ini dapat dikemas secara sistematis untuk 
dijadikan acuan atau pertimbanagan peningkatan proses aktivitas pembelajaran 
tentang perkalian bilangan bulat positif dengan srtategi polamatika. 
  Diharapkan dapat menjadi alternative bagi guru dalam mengerjakan perkalian 
bilangan bulat positif dan memperbaiki pembelajaran yang dikelolanya. 
  Diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa/i, serta 
memahami materi pelajaran dengan menentukan perkalian bilangan bulat positif 
agar proses pembelajaran menjadi aktif, kreatif dan menyenangkan. 
  Diharapkan dapat memberikan sumbangan atau masukan yang baik untuk 
kinerja guru dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatan hasil belajar dan 
mutu sekolah 
Hipotesis tindakan ini adalah  Jika guru menggunakan strategi polamatika maka 
peningkatan aktivitas pembelajaran Matematika  tentang perkalian bilangan bulat 
positif tiga angka dengan perkaliaan bilangan bulat positif dua dapat meningkat. 
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Dalam hal ini  peneliti hanya mengamati beberapa macam aktivitas belajar yang 
dikelompokkan menjadi tiga jenis, Yaitu: 
-Aktivitas jasmani/Fisik, meliputi siswa/i aktif mengamati media dan 
menggunakan media yang digunakan guru, siswa/i yang aktif bergerak secara 
leluasa, mengerjakan latihan atau tugas yang diberikan guru,siswa/i 
memperhatikan guru pada saat diberikan intruksi, siswa/i yang mengeluarkan 
pendapat, menjawab dan bertanya. 
-Aktivitas mental, meliputi siswa/i yang terampil dalam berhitung, siswa/i dapat 
memecahkan contoh soal yang diberikan dengan tepat, menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari, dan siswa/i yang bersungguh-sungguh 
menyimak/mendengarkan materi. 
- Aktivitas emosional, meliputi siswa/i yang berantusias (bersemangat) dalam 
proses pembelajaran, siswa/i yang termotivasi dan menaruh minat, senang, merasa 
bosan, dan siswa/i yang merasa jera untuk melakukan prilaku negatif.    Kata 
Matematika berasal dari bahasa Yunani kuno (mathema) yang berarti pengkajian, 
pembelajaran, ilmu, yang ruang lingkupnya menyempit, dan arti teknisnya 
menjadi “pengkajian matematika”, bahkan demikian juga pada zaman kuno. Kata 
sifatnya adalah (mathematikoss), berkaitan dengan pengkajian, atau tekun belajar. 
Menurut Karso (2002:140) belajar:  Matematika adalah belajar konsep dan 
struktur yang terdapat dalam bahan-bahan yang sedang dipelajari, serta mencari 
hubungan diantara konsep dan struktur tersebut. 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Menurut 
Nana Syaodih Sukmadinata (2008:72)  menyatakan bahwa, metode deskriptif 
adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar ditujukan untuk mendeskripsikan 
gejala-gejala  yang ada, baik gejala yang bersifat alamiah atau rekayasa manusia. 
Gejala itu bisa berupa bentuk,  aktivitas,  karakteristik,  perubahan, hubungan, 
kesamaan  dan  perbedaan antara gejala yang satu dengan gejala yang lainnya. 
Sedangkan menurut Hadari Nawawi (2005:63) mengemukakan bahwa, “Metode 
deskriptif diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan subjek pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 
   Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa penelltian 
deskriptif adalah penelitian yang memaparkan atau menggambarkan suatu 
masalah-masalah yang ada berdasarkan dari hasil penelitian sesuai dengan kondisi 
yang ada dilapangan atau kenyataan yang ada. 
    Sesuai dengan metode penelitian, maka bentuk penelitian ini dalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Menurut Susilo (2007:16), Penelitian Tindakan Kelas, 
dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan praktik dan proses 
dalam pembelajaran selanjutnya, Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama (2010:9) 
menyatakan bahwa tindakan kelas atau Classroom Action Research  adalah action 
research yang dilaksanakan oleh guru didalam kelas. Penelitian Tindakan Kelas 
pada hakikatnya merupakan rangkaian “riset-tindakan-riset-tindakan-riset-
tindakan” yang dilakukan dalam rangkaian guna memecahkan masalah. Penelitian 
ini terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi 
(Susilo,2007:19). 
  Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) merupakan suatu penelitian yang dilaksanakan didalam kelas untuk 
mermperbaiki sistem pembelajaran yang akan dilakukan. 
Penelitian ini bersifat kolaboratif, antara guru sebagai peneliti dengan teman 
sejawat, serta siswa/i kelas V Sekolah Dasar Negeri 17 Modang Toba Sanggau. 
Menurut Gokhale (1995), pembelajaran kolaboratif merujuk pada sebuah metode 
pembelajaran dimana si belajar dari berbagai tingkat kemampuan saling bekerrja 
sama dalam kelompok kecil untuk mencapai suatu tujuan. 
     
Pada tahap ini guru merancang rencana pembelajaran berupa rencana 
pembelajaran sebagai tindakan awal dalam penelitian, termasuk rancangan strategi 
polamatika, penggunaan medianya, materi ajar dan alat evaluasi. 
-Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran. 
-Menyediakan kolom polamatika. 
 -Membuat lembar  observasi untuk pengamatan pada peneliti dan  aktivitas 
belajar siswa/i pada waktu pelaksanaan tindakan. 
Pengamatan dilakukan oleh kolaborator terhadap peneliti berupa data untuk 
mendeskripsikan dan mengukur keterampilan guru dalammenggunakan strategi 
polamatika sehingga dapat mengimplementasikan gagasan atau ide yang 
diasumsikan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa/i. Pada tahap observasi  
ini kolaborator menggunakan lembar observasi yang telah disusun. Jadi, pada 
tahap ini observasi  pelaksanaan siklus I dilakukan 2 observasi, yaitu: 
     Teknik Pengumpul Data 
Dalam setiap penelitian, disamping penggunaan metode yang tepat diperlukan 
pula kemampuan memilih bahkan juga menyusun  seluruh alat pengumpul data 
yang  relevan. Teknik dan alat pengumpul data yang tepat dalam suatu penelitian 
akan memungkinkan tercapainya pemecahan masalah secara valid yang ada pada 
gilirannya akan memungkinkan dirumuskannya generalisasi yang objektif. 
Sehubungan dengan hal ini teknik dan alat pengumpul data yang akan dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
-Teknik observasi langsung adalah mengumpulkan data yang dilakukan melalui 
pengamatan dan pencatatn gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian yang 
pelaksanaannyaq langsung pada tempat dimana suatu peristiwa, keadaan atau 
situasi sedang terjadi. 
-Teknik dokumenter adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan dengan 
kategorisasi dan klafikasi bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan masalah 
penelitian. Alat yang digunakan pada teknik ini adalah buku-buku dan foto-foto 
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pada saat proses pembelajaran. Adapun alat yang digunakan untuk pengumpulan 
data pada teknik ini yaitu lembar catatan atau arsip tentang hasil belajar siswa/i. 
Sesuai dengan teknik pengumpulan data diatas, maka alat pengumpul data dalam 
penelitian ini adalah: 
-Lembar observasi sebagai alat pengumpul data  pada teknik observasi langsung 
yang dilakukan dengan mempergunakan sebuah daptar pemantauan/pengamatan 
yang memuat nama-nama observer disertai dengan gejala-gejala indikator yang 
diamati. tugas peneliti/kolaborator adalah  memberi tanda cek apabila pada saat 
melakukan pengamatan ternyata gejala/indikator tersebut muncul. 
HASIL PENELIITIAN DAN  PEMBAHASAN 
Pembelajaran  Matematika di kelas V khususnya pada Sekolah Dasar Negeri 17 
Modang Kecamatan Toba Kabupaten Sanggau hingga saat ini masih belum 
maksimal sehingga dinilai kurang diminati oleh siswa/i. Berdasarkan pengamatan 
awal pada pembelajaran Matematika kelas V tentang perkalian bilangan bulat 
positif tiga angka dengan perkalian bilangan bilangan bulat positif dua angka, 
siswa/i dinilai masih kesulitan dalam mengerjakan soal-soal tersebut sehingga 
perlu adanya suatu upaya dengan menggunakan strategi polamatika untuk dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa/i serta dapat juga mempermudah siswa/i 
dalam mengerjakan soal dengan baik dan tepat. Adapun pemaparan secara rinci 
mengenai hasil penelitian akan dikaji berdasarkan tahapan siklus sebagai berikut : 
Pertemuan  pada  siklus I ini hanya dilakukan 1x pertemuan dengan waktu 2x35 
menit pada setiap pertemuannya serta dilakukan evaluasi berupa  pengerjaan soal-
soal pada setiap akhir pelajaran, sehingga dapat diketahui motivasi belajar siswa/i 
serta kemampuan mengerjakan soal dari pelajaran melalui hasil penilaian evaluasi 
tersebut. Dari kegiatan observasi ini data pada pelaksanaan tindakan siklus I ini 
adalah sebagai berikut : 
Pelaksanaan pembelajaran oleh guru siklus I pada pembelajaran kelas V tentang 
perkalian bilangan bulat positif tiga angka dengan perkalian bilangan bulat 
positifdua angka dapat diketahui dari pemaparan tabel berikut ini.  
Tabel 4.1. 
 LEMBAR OBSERVASI MENGAJAR GURU PADA SIKLUS I 
No. Komponen yang diamati 
SKOR 
1 2 3 4 
1 Kegiatan Awal     
 - Penataan ruangan dan fasilitas belajar    √ 
 - Melaksanakan apersepsi    √  
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 - Mengkomunikasikan materi dan tujuan pembelajaran    √  
 -  Memotivasi siswa/i   √  
2 Kegiatan Inti      
 -  Kemampuan penguasaan materi pembelajaran perkalian 
bilangan tiga angka dengan bilangan dua angka 
  √  
 -  Kemampuan melaksanakan strategi pembelajaran 
dengan polamatika 
  √  
 -  Kemampuan melaksanakan langkah-langkah 
 pembelajaran dendan strategi polamatika 
  √  
 -  Penguasaan penggunaan media sesuai dengan strategi 
polamatika 
  √  
 -  Mendorong interaksi guru dengan siswa/i dan sesama 
 siswa/i  
  √  
 -  Mengembangkan kemandirian siswa/i dalam belajar   √  
3 Pengorganisasian Siswa/i      
 -  Pertanyaan kepada seluruh siswa/i    √  
 -  Pertanyaan dengan penyebaran ke setiap siswa/i    √  
 -  Pertanyaan giliran kepada siswa/i    √  
 -  Pemberian penguatan  
 
  √  
4 Pengelolaan Waktu     √ 
5 Kegiatan Akhir     
 -  Guru mengadakan refleksi bersama siswa/i    √  
 -  Guru menyimpulkan materi pelajaran bersama siswa/i    √  
 -  Guru melaksanakan evaluasidan tindak lanjut   √  
        Jumlah   48 8 
        Total 56 
        Rata-rata                    3,11 
Keterangan Nilai : 
           Baik sekali  : 4   Cukup      :  2 
           Baik            : 3   Kurang     :  1 
Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa sebagian besar kegiatan telah dapat 
dilaksanakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran Matematika tentang 
perkalian bilangan bulat positif tiga angka dengan perkalian bilangan bulat positif 
dua angka dengan strategi polamatika, yaitu 3,11. 
 Hal ini terjadi karena umumnya pada pembelajaran Matematika tentang perkalian 
bilangan bulat positif tiga angka dengan perkalian bilangan bulat positif dua 
angka dengan strategi polamatika tersebut guru belum sepenuhnya mampu 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana, yang disebabakan oleh bnyak 
faktor, yaitu : 1) waktu pelaksanaan yang terbatas, 2) tidak semua siswa/i mampu 
menerima pelajaran, 3) kondisi kelas yang kurang kondisif serta 4) kurangnya 
motivasi siswa/i terhadap pelajaran matematika. 
Penilaian aktivitas belajar siswa/i siklus I pada pembelajaran Matematika 
kelas V tentang perkalian bilangan bulat positif tiga angka dengan perkalian 
bilangna bulat positif dua angka dapat diketahui dari pemaparan tabel berikut 
ini :                                                   
                                                      Tabel 4.2. 
 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA/I PADA SIKLUS I 
No Indikator Kemunculan persentase 
1 Siswa/i aktif memperhatikan guru pada saat di 
beri intruksi 4 57,14% 
2 Siswa/i mengamati media 4 57,14% 
3 Siswa/i maju kedepan kelas menyelesaikan 
perkalian bilangan bulat positif tiga angka 
dengan dua angka dengan polamatika 4 
57,14% 
4 Siswa/i mendemonstrasikan perkalian bilangan 
bulat positif tiga angka dengan dua angka 
dengan polamatika bersama kelompoknya 5 71,42% 
5 Siswa/i menuliskan hasil kerja kelompoknya 4 57,14% 
6 Siswa/i terampil memecahkan masalah 
perkalian bilangan bulat positif tiga angka 
dengan dua angka dengan polamatika bersama 
kelompoknya 4 
57,14% 
7 Siswa/i dapat menentukan perkalian bilangan 
bulat positif tiga angka dengan dua angka 
dengan polamatika 4 
57,14% 
8 Siswa/i yang bersungguh-sungguh menyimak ,  
mendengarkan ketika guru menjelaskan materi 
operasi hitung perkalian 4 
57,14% 
9 Siswa/i menyimpulkan materi operasi hitung 
perkalian 3 42,85% 
10 Siswa/i berantusias dalam proses pembelajaran 3 42,85% 
11 Siswa/i aktif mengajukan pertanyaan 3 42,85% 
12 Siswa/i menjawab pertanyaan 3 42,85% 
 Jumlah   644,8% 
 Rata-rata  53,56% 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat digambarkan tindakan siklus I pada aktivitas 
belajar siswa/i, ada dua belas aspek dengan penilaian kolaborator melalui 
pengamatan siswa/i aktif memperhatikan guru pada saat diberi instruksi ada 4 
orang yaitu 57,14 %, siswa/i mengamati media ada 4 orang yaitu 57,14 %, siswa/i 
maju ke depan kelas ada 4 orang yaitu 57,14 %, siswa/i  mendemonstrasikan 
perkalian bilangan bulat positif tiga angka dengan dua angka dengan polamatika 
bersama kelompoknya ada 5 orang yaitu 71,42 %, siswa/i menuliskan hasil kerja 
kelompoknya ada 4 orang yaitu 57,14 %, siswa/i terampil memecahkan masalah 
perkalian bilangan bulat positif  tiga angka dengan dua angka dengan polamatika 
ada 4 orang yaitu 57,14 %, siswa/i dapat menentukan perkalian bilangan bulat 
positif tiga angka dengan dua angka dengan polamatikan dengan tepat  ada 4 
orang yaitu 57,14 %, siswa/i yang bersungguh-sungguh menyimak, 
mendengarkan ketika guru menjelaskan materi operasi hitung perkalian dan 
pembagian ada 4 orang yaitu 57,14 %, siswa/i menyimpulkan materi operasi 
hitung perkalian dan pembagian dengan polamatika ada 3 orang yaitu 42,85 %, 
siswa/i berantusias dalam proses pembelajaran ada 3 orang yaitu 42,85 %, siswa/i 
aktif mengajukan pertanyaan ada3 orang yaiyi 42,85 % dan siswa/i yang 
menjawab pertanyaan ada 3 orang yaitu 42,85 %. 
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa masih terdapat kekurangan dalam 
pembelajaran yang dilaksanakan, pada pembelajaran Matematika tentang 
perkalian bilangan bulat positif tiga angka dengan perkalian bilangan bulat positif 
dua angka dengan strategi polamatika. Sehingga dinilai perlu adanya perbaikan 
dalam perencanaan serta pelaksanaan kegiatan pembelajaran berikutnya  
(siklus II). Permasalan tersebut adalah sebagai berikut : 
-Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru belum maksimal, karena 
masih terdapat siswa/i yang belum sepenuhnya mampu melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan rencana, yang duisebabkan oleh : 1) waktu 
pelaksanaan yang terbatas, 2) tidak semua siswa/i mampu menerima pelajaran, 3) 
kondisi kelas yang kurang kondisif serta 4) kurangnya motivasi siswa/i terhadap 
pelajaran Matematika. 
-Aktivitas belajar siswa/i belum baik, hal ini dikarenakan tidak seluruh siswa/i 
dapat aktif dalam kegiatan pembelajaran yang disebabkan kurang seriusnya 
siswa/i dalam menanggapi pelajaran dan kondisi kelas yang kurang kondisif. 
Pertemuan  pada  siklus II  ini hanya dilakukan 1x pertemuan dengan waktu 2x35 
menit pada setiap pertemuannya serta dilakukan evaluasi berupa  pengerjaan soal-
soal pada setiap akhir pelajaran, sehingga dapat diketahui motivasi belajar siswa/i 
serta kemampuan mengerjakan soal dari pelajaran melalui hasil penilaian evaluasi 
tersebut. 
Untuk mengetahui kegiatan pembelajaran yang dapaat dilaksanakan dengan baik, 
maka dilakukan observasi terhadap kegiatan pembelajaran yang diterapkan oleh 
guru. Dari kegiatan observasi ini data pada pelaksanaan tindakan siklus I ini 
adalah sebagai berikut : 
Pelaksanaan pembelajaran oleh guru siklus II pada pembelajaran kelas V tentang 
perkalian bilangan bulat positif tiga angka dengan perkalian bilangan bulat positif 
dua angka dapat diketahui dari pemaparan tabel berikut ini :  
Tabel 4.3. 
LEMBAR OBSERVASI MENGAJAR GURU PADA SIKLUS II 
No
. 
Komponen yang diamati 
SKOR 
1 2 3 4 
1 Kegiatan Awal     
 - Penataan ruangan dan fasilitas belajar    √ 
 - Melaksanakan apersepsi     √ 
 - Mengkomunikasikan materi dan tujuan pembelajaran     √ 
 -  Memotivasi siswa/i    √ 
2 Kegiatan Inti      
 -  Kemampuan penguasaan materi pembelajaran perekalian 
bilangan tiga angka dengan bilangan dua angka 
   √ 
 -  Kemampuan melaksanakan strategi pembelajaran dengan 
polamatika 
   √ 
 -  Kemampuan melaksanakan langkah-langkah 
 pembelajaran dengan strategi polamatika 
   √ 
 -  Penguasaan penggunaan media sesuai dengan strategi 
polamatika 
   √ 
 -  Mendorong interaksi guru dengan siswa/i dan sesama 
 siswa/i  
   √ 
 -  Mengembangkan kemandirian siswa/i dalam belajjar    √ 
3 Pengorganisasian Siswa/i      
 -  Pertanyaan kepada seluruh siswa/i    √  
 -  Pertanyaan dengan penyebaran ke setiap siswa/i    √  
 -  Pertanyaan giliran kepada siswa/i     √ 
 -  Pemberian penguatan     √ 
4 Pengelolaan Waktu     √ 
5 Kegiatan Akhir     
 -  Guru mengadakan refleksi bersama siswa/i     √ 
 -  Guru menyimpulkan materi pelajaran bersama siswa/i     √ 
 -  Guru melaksanakan evaluasidan tindak lanjut    √ 
        Jumlah   6 64 
        Total / Rata-rata 70  /  3,87 
 
 Keterangan Nilai : 
           Baik sekali : 4                                       Cukup      :   2 
           Baik           : 3                                        Kurang    :    1           
Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa sebagian besar kegiatan telah dapat 
dilaksanakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran Matematika tentang 
perkalian bilangan bulat positif tiga angka dengan perkalian bilangan bulat positif 
dua angka dengan strategi polamatika, yaitu 3,55. 
Hal ini menunjukkan bahwa pada pembelajaran Matematika tentang perkalian 
bilangan bulat positif tiga angka dengan perkalian bilangan bulat positif dua 
angka dengan strategi polamatika pada siklus II ini guru belum sepenuhnya 
mampu melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana, yang disebabkan oleh 
bnyak faktor, yaitu : 1) guru sudah menguasai materi pada siklus sebelumnya, 2) 
sebagian siswa/i belum  mampu menguasai materi, 3)  belum terciptanya kondisi 
kelas yang cukup kondusif serta 4) sebagian siswa/i belum  termotivasi untuk 
mengikuti pelajaran dengan baik. 
-Penilaian aktivitas belajar siswa/i siklus II  pada pembelajaran Matematika kelas 
V tentang perkalian bilangan bulat positif tiga angka dengan perkalian bilangna 
bulat positif dua angka dapat diketahui dari pemaparan tabel berikut ini : 
Tabel 4.4. 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA/I PADA SIKLUS II 
No Indikator Kemunculan persentase 
1 Siswa/i aktif memperhatikan guru pada saat di 
beri intruksi 5 71,42% 
2 Siswa/i mengamati media 5 71,42% 
3 Siswa/i maju kedepan kelas menyelesaikan 
perkalian bilangan bulat positif tiga angka 
dengan dua angka dengan polamatika 6 85,71% 
4 Siswa/i mendemonstrasikan perkalian bilangan 
bulat positif tiga angka dengan dua angka 
dengan polamatika bersama kelompoknya 6 85,71% 
5 Siswa/i menuliskan hasil kerja kelompoknya 5 71,42% 
6 Siswa/i terampil memecahkan masalah 
perkalian bilangan bulat positif tiga angka 
dengan dua angka dengan polamatika bersama 
kelompoknya 5 71,42% 
7 Siswa/i dapat menentukan perkalian bilangan 
bulat positif tiga angka dengan dua angka 
dengan polamatika 5 71,42% 
8 Siswa/i yang bersungguh-sungguh menyimak ,  
mendengarkan ketika guru menjelaskan materi 
operasi hitung perkalian 5 71,42% 
9 Siswa/i menyimpulkan materi operasi hitung 
perkalian 4 57,14% 
10 Siswa/i berantusias dalam proses pembelajaran 5 71,42% 
11 Siswa/i aktif mengajukan pertanyaan 4 57,14% 
12 Siswa/i menjawab pertanyaan 4 57,14% 
 Jumlah   842,78% 
 Rata-rata  70,23% 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat digambarkan tindakan siklus II pada aktivitas 
belajar siswa/i, ada dua belas aspek dengan penilaian kolaborator melalui 
pengamatan siswa/i aktif memperhatikan guru pada saat diberi instruksi ada 5 
orang yaitu 71,42 %, siswa/i mengamati media ada 5 orang yaitu 71,42 %, siswa/i 
maju ke depan kelas ada 6 orang yaitu 85,71 %, siswa/i mendemonstrasikan 
perkalian bilangan bulat positif tiga angka dengan dua angka dengan polamatika 
bersama kelompoknya ada 6 orang yaitu 85,71 %, siswa/i menuliskan hasil kerja 
kelompoknya ada 5 orang yaitu 71,42 %, siswa/i terampil memecahkan masalah 
perkalian bilangan bulat positif  tiga angka dengan dua angka dengan polamatika 
ada 5 orang yaitu 71,42 %, siswa/i dapat menentukan perkalian bilangan bulat 
positif tiga angka dengan dua angka dengan polamatikan dengan tepat  ada 5 
orang yaitu 71,42 %, siswa/i yang bersungguh-sungguh menyimak, 
mendengarkan ketika guru menjelaskan materi operasi hitung perkalian dan 
pembagian ada 5 orang yaitun 71,42 %, siswa/i menyimpulkan materi operasi 
hitung perkalian dan pembagian dengan polamatika ada 4 orang yaitu 57,14 %, 
siswa/i berantusias dalam proses pembelajaran ada 5 orang yaitu 71,42 %, siswa/i 
aktif mengajukan pertanyaan ada 4 orang yaitu 57,14 % dan siswa/i yang 
menjawab pertanyaan ada 4 orang yaitu 57,14.  
 Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa/i masih sebagian belum  baik, 
hal ini dikarenakan hampir sebagian siswa/i belum dapat aktif dalam kegiatan 
pembelajaran yang didukung kondisi kelas yang masih belum kondusif serta 
siswa/i sebagian belum mulai termotivasi untuk menyimak dan mengikuti 
pelajaran dengan baik. 
Sehingga dinilai masih perlu adanya perbaikan dalam perencanaan serta 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran berikutnya pada siklus selanjutnya. 
Pertemuan  pada  siklus III ini hanya dilakukan 1x pertemuan dengan waktu 2x35 
menit pada setiap pertemuannya serta dilakukan evaluasi berupa  pengerjaan soal-
soal pada setiap akhir pelajaran, sehingga dapat diketahui motivasi belajar siswa/i 
serta kemampuan mengerjakan soal dari pelajaran melalui hasil penilaian evaluasi 
tersebut. 
Untuk mengetahui kegiatan pembelajaran yang dapat dilaksanakan dengan baik, 
maka dilakukan observasi terhadap kegiatan pembelajaran yang diterapkan oleh 
guru. Dari kegiatan observasi ini data pada pelaksanaan tindakan siklus III  ini 
adalah sebagai berikut : 
 Pelaksanaan pembelajaran oleh guru siklus III pada pembelajaran kelas V tentang 
perkalian bilangan bulat positif tiga angka dengan perkalian bilangan bulat positif 
dua angka dapat diketahui dari pemaparan tabel berikut ini 
Tabel 4.5. 
LEMBAR OBSERVASI MENGAJAR GURU PADA SIKLUS III 
No. Komponen yang diamati 
SKOR 
1 2 3 4 
1 Kegiatan Awal     
 - Penataan ruangan dan fasilitas belajar    √ 
 - Melaksanakan apersepsi     √ 
 - Mengkomunikasikan materi dan tujuan pembelajaran     √ 
 -  Memotivasi siswa/i    √ 
2 Kegiatan Inti      
 -  Kemampuan penguasaan materi pembelajaran perkalian 
bilangan tiga angka dengan bilangan dua angka 
   √ 
 -  Kemampuan melaksanakan strategi pembelajaran dengan 
polamatika 
   √ 
 -  Kemampuan melaksanakan langkah-langkah 
 pembelajaran dengan strategi polamatika 
   √ 
 -  Penguasaan penggunaan media sesuai dengan strategi 
polamatika 
   √ 
 -  Mendorong interaksi guru dengan siswa/i dan sesama 
 siswa/i  
   √ 
 
- Mengembangkan kemandirian siswa/i dalam belajar 
   √ 
3 Pengorganisasian Siswa/i      
 -  Pertanyaan kepada seluruh siswa/i     √ 
 -  Pertanyaan dengan penyebaran ke setiap siswa/i     √ 
 -  Pertanyaan giliran kepada siswa/i     √ 
 -  Pemberian penguatan    √ 
4 Pengelolaan Waktu    √ 
5 Kegiatan Akhir     
 -  Guru mengadakan refleksi bersama siswa/i     √ 
 -  Guru menyimpulkan materi pelajaran bersama siswa/i     √ 
 -  Guru melaksanakan evaluasidan tindak lanjut     √ 
 
- Jumlah   72 
 
 
- Rata-rata   4  
        Keterangan Nilai : 
           Baik sekali : 4                          Cukup     :  2 
           Baik           : 3                           Kurang   :  1 
Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa sebaguian besar kegiatan telah dapat 
dilaksanakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran Matematika tentang 
perkaluian bilangan bulat positif tiga angka dengan perkalian bilangan bulat 
positif dua angka dengan strategi polamatika, yaitu sebesar 4. 
 Hal ini menunjukkan bahwa pada pembelajaran Matematika tentang perkalian 
bilangan bulat positif tiga angka dengan perkalian bilangan bulat positif dua 
angka dengan strategi polamatika pada siklus II ini guru sudah sepenuhnya 
mampu melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana, yang disebabkan oleh 
banyak faktor, yaitu : 1) guru sudah menguasai materi pada siklus sebelumnya, 2) 
seluruh siswa/i sudah mampu menguasai materi, 3) terciptanya kondisi kelas yang 
cukup kondusif serta 4) siswa/i sudah termotivasi untuk mengikuti pelajaran 
dengan baik. 
Penilaian aktivitas belajar siswa/i siklus III  pada pembelajaran Matematika kelas 
V tentang perkalian bilangan bulat positif tiga angka dengan perkalian bilangna 
bulat positif dua angka dapat diketahui dari pemaparan tabel berikut ini :  
Tabel 4.6. 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA/I PADA  
SIKLUS III 
 
N0 Indikator Kemunculan Persentase 
1 Siswa/i aktif memperhatikan guru pada saat di beri 
intruksi 7 100% 
2 Siswa/i mengamati media 7 100% 
3 Siswa/i maju kedepan kelas menyelesaikan perkalian 
bilangan bulat positif tiga angka dengan dua angka 
dengan polamatika 7 100% 
4 Siswa/i mendemonstrasikan perkalian bilangan bulat 
positif tiga angka dengan dua angka dengan 
polamatika bersama kelompoknya 7 100% 
5 Siswa/i menuliskan hasil kerja kelompoknya 7 100% 
6 Siswa/i terampil memecahkan masalah perkalian 
bilangan bulat positif tiga angka dengan dua angka 
dengan polamatika bersama kelompoknya 7 100% 
7 Siswa/i dapat menentukan perkalian bilangan bulat 
positif tiga angka dengan dua angka dengan 
polamatika 7 100% 
8 Siswa/i yang bersungguh-sungguh menyimak ,  
mendengarkan ketika guru menjelaskan materi 
operasi hitung perkalian 7 100% 
9 Siswa/i menyimpulkan materi operasi hitung 
perkalian 6 85,71% 
10 Siswa/i berantusias dalam proses pembelajaran 7 100% 
11 Siswa/i aktif mengajukan pertanyaan 6 85,71% 
12 Siswa/i menjawab pertanyaan 6 85,71% 
 Jumlah   1157,13% 
 Rata-rata  96,42% 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat digambarkan tindakan siklus III pada aktivitas 
belajar siswa/i, ada dua belas aspek dengan penilaian kolaborator melalui 
pengamatan siswa/i aktif memperhatikan guru pada saat diberi instruksi ada 7 
orang yaitu 100 %, siswa/i mengamati media ada 7 orang yaitu 100 %, siswa/i 
maju ke depan kelas ada 7 orang yaitu 100 %, siswa/i mendemonstrasikan 
perkalian bilangan bulat positif tiga angka dengan dua angka dengan polamatika 
bersama kelompoknya ada 7 orang yaitu 100 %, siswa/i menuliskan hasil kerja 
kelompoknya ada 7 orang yaitu 100%, siswa/i terampil memecahkan masalah 
perkalian bilangan bulat positif  tiga angka dengan dua angka dengan polamatika 
ada 7 orang yaitu 100 %, siswa/i dapat menentukan perkalian bilangan bulat 
positif tiga angka dengan dua angka dengan polamatikan dengan tepat  ada 7 
orang yaitu 100 %, siswa/i yang bersungguh-sungguh menyimak, mendengarkan 
ketika guru menjelaskan materi operasi hitung perkalian dan pembagian ada 6 
orang yaitu 85,71 %, siswa/i menyimpulkan materi operasi hitung perkalian dan 
pembagian dengan polamatika ada 7 orang yaitu 100 %, siswa/i berantusias dalam 
proses pembelajaran ada 5 orang yaitu 71,42 %, siswa/i aktif mengajukan 
pertanyaan ada 6 orang yaitu 85,71 % dan siswa/i yang menjawab pertanyaan ada 
6 orang yaitu 85,71 % 
Berdasarkan hasil observasi siklus I dan siklus II diketahui bahwa masih terdapat 
kekurangan dalam pembelajaran yang dilaksanakan, khususnya pada 
pembelajaran tentang  perkalian bilangan bulat positif tiga angka dengan perkalian 
bilangan bulat positif dua angka dengan strategi polamatika karena masih terdapat 
siswa/i yang tidak aktif dalam kegiatan pembelajaran dikelas. Sehingga dinilai 
perlu adanya perbaikan dalam perencanaan serta pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran berikutnya.   
Sedangkan berdasarkan hasil observasi siklus III pada pembelajaran Matematika  
tentang  perkalian bilangan bulat positif tiga angka dengan perkalian bilangan 
bulat positif dua angka dengan strategi polamatika diketahui bahwa sudah terjadi 
peningkatan dan tidak terdapat kekurangan dalam pembelajaran yang 
dilaksanakan.  
Hal ini dikarenakan telah terjadi peningkatan motivasi belajar siswa/i serta 
didukung aktivitas belajar siswa/i. Sehingga dinilai tidak perlu adanya perbaikan 
dalam perencaan serta pelaksanaan kegiatan pembelajaran berikutnya. Dari 
temuan penelitian juga diketahui bahwa terdapat perubahan rata-rata  pada 
penilaian guru mengajar dan juga persentase  aktivitas belajar siswa/i pada siklus I 
,siklus II dan siklus III. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut.  
Grafik hasil pelaksanaan penelitian siklus I, siklkus II dan siklus III 
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Keterangan : 
1. Warna hijau menggambarkan penilaian mengajar guru 
2. Warna biru menggambarkan aktivitas belajar siswa/i 
Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan 
penilaian  mengajar  guru pada siklus I yaitu 3,11,  pada siklus II meningkat 
menjadi 3,55 dan  pada siklus III terjadi peningkatan yaitu 4. Demikian juga 
aktivitas belajar siswa/i dalam pembelajaran yaitu 53,56 % pada siklus I 
meningkat 70,23 %  pada siklus II dan terjadi peningkatan lagi yaitu 96,42 % 
pada siklus III. 
SIMPULAN 
Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
-Penilaian mengajar guru mengalami peningkatan pada siklus  I yaitu 3,11 
meningkat menjadi 3,55  pada siklus II dan terjadi peningkatan yaitu 4 pada siklus 
III. 
-Aktivitas belajar siswa/i mengalami peningkatan pada siklus I sebesar 53,56 %  
meningkat menjadi 70,23 % pada siklus II dan terjadi peningkatan yaitu 96,42 % 
pada siklus III.  pada pembelajaran Matematika tentang perkalian bilangan bulat 
positif tiga angka dengan perkalian bilangan bulat positif dua angka dengan 
menggunakan strategi polamatika. 
-Dampak terhadap hasil belajar pra siklus rata-rata 5, pada siklus I rata-rata 5 
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